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Abstrak. Pemerintah mencanangkan Gerakan Literasi Nasional [GLN] bagi masyarakat yang tidak
hanya melalui pendidikan formal melainkan juga informal yang dikelola secara mandiri oleh
masyarakat. Gubuk Panji Isor Klengkeng [GPIK] adalah salah satu wadah aktivitas literasi yang
dikelola secara mandiri oleh masyarakat dan menempati halaman salah satu warga di Dusun Pateguhan
RT03 RW 01 Desa Argosari, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang. Sejak tahun 2018, jenis dan
jumlah kegiatan semakin berkembang tetapi tidak sejalan dengan wadah kegiatannya yang belum
terencana secara optimal dengan memanfaatkan potensi tapaknya. Oleh karenanya perlu perencanaan
dan perancangan secara arsitektural dengan konsep ruang aktifitas baru yang saling terintegrasi. Adapun
metode yang digunakan adalah observasi kondisi eksisting melalui dokumentasi dan wawancara,
membuat konsep perancangan, transformasi dan desain. Hasil kegiatan ini adalah usulan desain GPIK.

Kata Kunci: desain wadah aktivitas; literasi; GPIK Argosari Malang

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Gubuk Panji Isor Klengkeng [GPIK] berada di Dusun Pateguhan RTO3 RW 01 Desa Argosari,
Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang yang diresmikan oleh Camat Jabung Kabupaten
Malang Drs. Hadi Sucipto M.Ap. pada tanggal 21 Juli 2018. Berdiri di atas lahan seorang warga
yang merasa peduli dan sukarela bersedia halaman rumahnya dimanfaatkan oleh warga untuk
dijadikan tempat berkumpul, bermain dan sekaligus belajar, mulai anak-anak, remaja dan
dewasa.
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Gambar 1: Lokasi GPIK
Sumber: https://www.google.com/maps/place/Gubuk+Panji+Isor+Klengkeng/
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Semula anak-anak sepulang dari sekolah formal datang untuk bermain bersama.
Mereka bermain apa saja yang menurut mereka memberi kesenangan dan kegembiraan.
Terdapat sebuah gubuk yang disediakan oleh pemilik sebagai tempat untuk menyimpan bahan
bacaan ringan yang dapat dibaca oleh anak-anak disela-sela mereka bermain. Lama kelamaan
anak-anak datang dengan tugas sekolahnya dan mengerjakan pekerjaan rumahnya.

GPIK memiliki beberapa pengasuh dengan beragam latar belakang seperti pemuda
karang taruna, pengajar, mahasiswa yang secara bergantian datang dan membimbing baik
dalam pelajaran, permainan tradisional (Munawaroh, 2017) (Tantarto & Hertoery, 2020), seni
(Tantarto & Hertoery, 2020) dan kreativitas lainnya. Kegiatan GPIK sejalan dengan Gerakan
Literasi Nasional (GLN) merupakan gerakan yang digiatkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan sebagai bagian dari implementasi dari Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti (Masfingatin et al.,
2020) dan dalam buku panduan program literasi nasional (Kemendikbud, 2017).

Gambar 2: Esistig GPIK : bermaiperméihanradiional
Sumber : Dokumentasi pelaksana

Gambar 3: Eksisting PIK : tanan pneduh
Sumber : Dokumentasi pelaksana
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Menurut (Oldenburg, 1989), tempat aktivitas seperti yang ada di GPIK dapat
dikategorikan sebagai third place, yang memiliki arti ruang antara dimana manusia kota
menghabiskan waktu selain di rumah (first place) dan tempat kerja (second place). Di tempat
ini, orang-orang dapat bertukar pikiran, bertukar ide, menikmati waktu, berinteraksi, dan
membangun komunitas.

Ruang ketiga memiliki prinsip:

a. Kesamaan yang tidak terbantahkan/ Irrefutable commonality, dimana orang akan memilih
sendiri komunitas berdasarkan pada kesamaan yang tak terbantahkan itu, atau kurangnya
komunitas itu.

b. Tempat dimana orang dapat bersosialisasi/ Locations where people interact, salah satu ciri
khas komunitas yang berkembang adalah percakapan atau interaksi.

c. Unifying activity /generally low-effort or widely attractive, membawa orang masuk dengan
cara termudah untuk mendapatkan dan membantu mereka membangun rutinitas, dan
memupuk rasa kebersamaan.

Sebagai respon dari third space, maka transformasi fungsi ruang yang semula ruang privat

(rumah tinggal) berubah menjadi ruang komunal (Hartono, 2019). Pada kasus GPIK, ruang

komunal direncanakan pada halaman rumah yang nantinya akan mengakomodasi semua

kegiatan yang mendukung peningkatan literasi.

Rumusan Permasalahan

Berdasarkan kondisi situasi tersebut diatas, permasalahan pada mitra dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana desain GPIK sebagai wadah aktivitas literasi dan kegiatan penunjang lainnya
yang sesuai dengan karakter lokasi dan penggunanya

2. Bagaimana desain GPIK yang dapat diciptakan dengan mudah dan murah, dinikmati dan
dimanfaatkan serta dirawat bersama-sama oleh masyarakat, serta merangsang kemandirian
masyarakat yang keberlanjutannya.

3. Bagaimana memanfaatkan ruang terbuka sebagai bagian dari tempat aktivitas, dengan
memanfaatkan kondisi vegetasi yang sudah ada.

Tujuan

1. Merancang desain GPIK sebagai wadah aktivitas literasi dan kegiatan penunjang lainnya
yang sesuai dengan karakter lokasi dan penggunanya

2. Desain GPIK yang dapat diciptakan dengan mudah dan murah, dinikmati dan dimanfaatkan
serta dirawat bersama-sama oleh masyarakat, serta merangsang kemandirian masyarakat
yang keberlanjutannya.

3. Dapat memanfaatkan ruang terbuka sebagai bagian dari tempat aktivitas, dengan
memanfaatkan kondisi vegetasi yang sudah ada
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METODE PELAKSANAAN
Adapun tahapan pelaksanaan seperti yang digambarkan pada skema berikut:

_Pendataan fasilitas fisik dan tapak yang ada pada eksisting |

Analisa fungsi dan tapak

Transformasi desain GPIK berdasarkan konsep perancangan yang
dipilih

Desain GPIK sebagai model percontohan fasilitas yang sejenis

Gambar 4: Tahapan Proses Kegiatan Pengabdian Masyarakat
(Sumber : Analisis Pelaksana)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep dan transformasi desain

Konsep Perancangan yang digunakan adalah “Nature” dan “Ceria” dengan gaya tradisional
sebagai bentuk implementasi lingkungan yang berada di desa. Dengan konsep yang ini dapat
membuat ruang aktifitas baru yang saling terintegrasi, sehingga lahan sekitar gubuk (eksiting)
dapat dimanfaatkan secara maksimal baik untuk menumbuhkan keceriaan anak gubuk maupun
masyarakat sekitar. Tentunya penciptaan aktifitas baru ini menjadikan lingkungan gubuk
menjadi lebih hidup, berwarna dan bermanfaat serta menyatu dengan alam.

Berikut ini adalah block plan dan layout plan rencana perletakan fungsi sesuai dengan kegiatan
yang sudah ada dan yang akan dikembangkan di Gubuk Panji Isor Klengkeng (GPIK).

Vegetasi, Angin & Kebisingan
Kantor
Edukasi
Sequence (Penanda)
Entrance / Hall
Parkir Area / Pick up
Area Makan
Pentas Seni
Perlintasan Cahaya Matahari
Sumber Kebisingan

Arah Mata Angin

Gambar 5:Block plan
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Sumber: Analisis Pelaksana

Tulisan nama
Area Gubuk Panji Gubuk Panji

Isor Wit
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1
1
1
1
1
1
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Area disewakan

untuk berjualan
Gapura pintu masuk area

gubuk panji dan rumah tinggal

LEGENDA :

SEMI PRIVATE

N Acgosalt PUBLIK (KOMERSIAL

LAYOUTPLAN PUBLIK (ENTRANCE)

Gambar 6: Layout plan
Sumber: Analisis Pelaksana

Karya desain
Berdasarkan konsep dan transformasi, maka dihasilkan desain sebagai berikut :
1] Desain site plan (perencanaan site)

2] Desain area kegiatan outdoor

3] Desain area kegiatan outdoor dan gubuk baca

4] Desain panggung pentas
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Gubuk Terima Tamu

Gubuk Terima Tamu
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Gambar 7:ite plan
Sumber: Analisis Pelaksana

View area kegiatan outdoor

dibgwoh pohon kelengkeng eksisting (sebogal ikon), terfihat gubuk terima tamu
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Gambar 8: View area kegiatan outdoor
Sumber: Analisis Pelaksana

kelengkeng eksisting (sebagol ikon), terlihat gubuk bocdidan papan namea gubuk

: View area kegiatan outdoor dan gubuk baca
Sumber: Analisis Pelaksana

~ Gambar 10: View panggung pentas
Sumber: Analisis Pelaksana

KESIMPULAN
Sebuah kesempurnaan karya desain tidak hanya dinilai dari segi estetika semata, melainkan

bagaimana desain tersebut nantinya dapat diwujudkan dengan mudah dan murah. Karena
fasilitas ini adalah inisiatif warga dan dikelola juga secara mandiri. Harapannya apabila
nantinya desain ini diwujudkan dalam karya nyata, dapat dinikmati dan dimanfaatkan serta
dirawat bersama-sama oleh masyarakat, serta merangsang kemandirian masyarakat yang
keberlanjutannya. Harapan selanjutnya, tempat aktivitas ini menjadi third space yang dapat
memberikan nilai tambah bagi lingkungan sekitar dan menginspirasi masyarakat bahwa belajar
dan beraktivitas dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun.
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Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang menginisiasi kegiatan Seminar Hasil Pengabdian
Kepada Masyarakat 2022. Para penggerak dan pengasuh GPIK yang dengan tangan terbuka
menerima kami untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat. Juga kepada para
mahasiswa yang sudah membantu selama proses pengabdian dan kepada Ananda Naufal Ariq

14



PROSIDING

SEMINAR HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA
SURABAYA, JULI 2022

(B2 UNTAG

Pangarsa yang membantu mewujudkan desain yang komunikatif dan artistik.
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